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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, telah diungkap beberapa aspek penting yang berkaitan 

dengan implementasi kebijakan penurunan stunting di Kelurahan Pasir Putih, 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok. Melalui pendekatan analisis terhadap empat 

indikator utama, yaitu komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana/disposisi, dan 

struktur birokrasi, ditemukan beragam tantangan dan solusi yang dapat menjadi 

pijakan untuk perbaikan dan pengembangan kebijakan di masa mendatang. 

Pertama, penting untuk dicatat bahwa komunikasi menjadi kunci utama dalam 

kesuksesan program penurunan stunting. Meskipun upaya penyuluhan dan edukasi 

telah dilakukan melalui berbagai media, masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman masyarakat tentang stunting. Diperlukan pendekatan yang lebih 

inklusif dan terfokus, termasuk pendekatan door-to-door dan peningkatan 

keterlibatan tokoh masyarakat, untuk memastikan bahwa informasi tentang stunting 

sampai kepada seluruh lapisan masyarakat. 

Kedua, masalah sumber daya, terutama kekurangan tenaga kesehatan yang 

kompeten dan fasilitas kesehatan yang tidak memadai, menjadi hambatan utama 

dalam penanganan stunting. Rekrutmen lebih banyak tenaga kesehatan dan alokasi 

dana khusus untuk perbaikan fasilitas kesehatan menjadi langkah krusial yang perlu 

diambil untuk meningkatkan efektivitas program. Ketiga, sikap dan disposisi para 

pelaksana program menjadi faktor penting dalam kesuksesan implementasi. 

Pelatihan motivasi, penghargaan, dan sistem monitoring yang ketat adalah strategi 

yang efektif untuk meningkatkan komitmen dan kinerja para pelaksana. Namun, 

proaktifitas dalam menangani kasus stunting masih menjadi area yang perlu 

diperbaiki. 

Keempat, struktur birokrasi yang efektif menjadi landasan yang kuat bagi 

kelancaran pelaksanaan program. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas 



92 

 

dan pembagian tanggung jawab yang jelas antarpihak menjadi kunci untuk 

memastikan konsistensi dan sinergi dalam pelaksanaan kebijakan. Dalam 

keseluruhan, penanganan stunting di Kelurahan Pasir Putih menunjukkan 

komitmen yang tinggi dari pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan. 

Namun, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat, optimalisasi sumber daya, peningkatan sikap dan disposisi 

pelaksana, serta perbaikan struktur birokrasi. Dengan langkah-langkah perbaikan 

yang tepat, diharapkan program penurunan stunting di Kelurahan Pasir Putih dapat 

menjadi contoh yang sukses dan memberikan dampak positif bagi kesehatan anak-

anak di wilayah tersebut. 

 

B. Saran 

Berikut ini saran yang dapat ditawarkan dalam penelitian ini: 

a. Kepada Pemerintah Kota Depok, Dinas Kesehatan: 

1. Tingkatkan alokasi anggaran untuk peningkatan jumlah tenaga kesehatan 

dan perbaikan fasilitas kesehatan di wilayah yang rawan stunting. 

2. Galakkan program penyuluhan dan edukasi tentang stunting secara massif 

melalui media yang beragam, termasuk media sosial dan kampanye door-

to-door. 

3. Bentuk tim khusus atau kelompok kerja lintas sektor untuk memperkuat 

koordinasi antara berbagai instansi terkait dalam implementasi program 

penurunan stunting. 

4. Lakukan evaluasi rutin terhadap keberhasilan program dan responsif 

dalam menanggapi perubahan kebutuhan masyarakat terkait stunting. 

5. Bangun jejaring kerjasama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

lembaga penelitian, dan perguruan tinggi untuk mendukung riset dan 

pengembangan program penurunan stunting yang inovatif dan efektif. 
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b. Kepada Kelurahan Pasir Putih: 

1. Tingkatkan promosi dan sosialisasi program penurunan stunting melalui 

kegiatan lokal seperti pertemuan RT/RW, kegiatan keagamaan, dan acara 

komunitas lainnya. 

2. Buka ruang diskusi rutin dengan masyarakat untuk mendengar masukan, 

keluhan, dan kebutuhan terkait program penurunan stunting. 

3. Kembangkan program pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi kader 

posyandu dan masyarakat lokal untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam penanganan stunting. 

4. Fasilitasi akses masyarakat terhadap layanan kesehatan dengan 

menyediakan transportasi atau program pengantar jemput bagi ibu dan 

anak yang sulit mengakses posyandu atau puskesmas. 

5. Gencarkan program penghargaan atau insentif bagi masyarakat yang aktif 

dalam partisipasi dan implementasi program penurunan stunting. 

 

c. Kepada Puskesmas Kelurahan Pasir Putih: 

1. Tingkatkan ketersediaan tenaga kesehatan yang kompeten dan fasilitas 

kesehatan yang memadai untuk meningkatkan pelayanan dan deteksi dini 

kasus stunting. 

2. Sosialisasikan SOP penanganan stunting kepada seluruh staf puskesmas 

dan pastikan penerapannya secara konsisten. 

3. Tingkatkan kerjasama dengan kelompok masyarakat dan lembaga lokal 

dalam pelaksanaan program penurunan stunting, termasuk melalui 

kegiatan kolaboratif dan penyuluhan bersama. 

4. Perkuat sistem monitoring dan evaluasi internal untuk memastikan 

pelaksanaan program berjalan sesuai target dan memberikan dampak yang 

signifikan. 

5. Buka layanan konsultasi dan dukungan bagi orang tua balita yang 

membutuhkan informasi dan bimbingan terkait stunting. 
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d. Kepada Puskesmas Kelurahan Pasir Putih:  

1. Rutin lakukan kegiatan penyuluhan dan edukasi tentang stunting kepada 

ibu-ibu balita dan masyarakat setempat, baik di posyandu maupun melalui 

media komunikasi lainnya. 

2. Aktifkan program perekaman data dan pemantauan tumbuh kembang anak 

secara berkala untuk mendeteksi dini kasus stunting dan mengarahkan ke 

puskesmas untuk penanganan lebih lanjut. 

3. Libatkan ibu-ibu kader PKK dalam program penyuluhan dan monitoring di 

posyandu untuk meningkatkan partisipasi dan efektivitas kegiatan. 

4. Bangun kerjasama dengan penyedia layanan transportasi atau komunitas 

lokal untuk memudahkan akses ibu dan balita ke posyandu. 

5. Gencarkan program penyediaan makanan tambahan atau suplemen gizi bagi 

balita yang membutuhkan, dengan memastikan ketersediaan dan 

kualitasnya. 

e. Kepada Ibu-Ibu Kader PKK: 

1. Aktifkan peran sebagai agen perubahan di masyarakat dengan mengedukasi 

anggota masyarakat tentang stunting dan pentingnya pencegahannya. 

2. Libatkan diri dalam program pelatihan dan pengembangan kapasitas untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan stunting. 

3. Gencarkan kampanye sosial melalui kegiatan PKK untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting. 

4. Galakkan program penggalangan dana atau dukungan sosial untuk 

memfasilitasi akses masyarakat terhadap layanan kesehatan dan kebutuhan 

gizi yang diperlukan. 

5. Bentuk jaringan kerjasama dengan lembaga atau komunitas terkait untuk 

memperluas dampak dan jangkauan program penurunan stunting. 
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e. Kepada Penyedia makanan atau catering: 

1. Perhatikan aspek gizi dan kualitas makanan yang disediakan, khususnya 

untuk balita dan anak-anak dalam kondisi stunting. 

2. Tingkatkan pemahaman tentang kebutuhan gizi anak-anak dan cara 

menyajikan makanan yang sehat dan bergizi. 

3. Libatkan ahli gizi atau konsultan gizi dalam penyusunan menu dan porsi 

makanan untuk memastikan ketersediaan nutrisi yang cukup. 

4. Sosialisasikan pentingnya makanan seimbang dan gizi yang sehat kepada 

pelanggan melalui berbagai media promosi atau informasi. 

5. Berikan pelayanan yang ramah dan responsif terhadap kebutuhan khusus 

atau permintaan dari ibu balita terkait makanan tambahan atau suplemen 

gizi. 

f. Kepada Orang tua Balita atau Pendamping Anak Stunting: 

1. Tingkatkan pemahaman tentang stunting dan pentingnya pencegahannya 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan dan edukasi di 

masyarakat. 

2. Rutin ikuti program pemantauan tumbuh kembang anak di posyandu atau 

puskesmas untuk mendeteksi dini kasus stunting dan mendapatkan 

bimbingan atau pengobatan yang tepat. 

3. Berperan aktif dalam merencanakan dan menyajikan makanan yang sehat 

dan bergizi untuk balita, dengan memperhatikan pedoman gizi yang 

diberikan oleh petugas kesehatan. 

4. Saling bertukar informasi dan pengalaman dengan orang tua balita lainnya 

untuk mendapatkan dukungan dan motivasi dalam menghadapi tantangan 

stunting 
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g. Kepada Dokter atau Petugas Gizi/Kesehatan 

1. Tingkatkan pelatihan dan pemahaman tentang stunting serta cara 

penanganannya, termasuk identifikasi dini, intervensi gizi, dan monitoring 

tumbuh kembang anak. 

2. Sosialisasikan pentingnya peran dokter atau petugas gizi/kesehatan dalam 

mendeteksi dini kasus stunting dan memberikan intervensi yang tepat 

kepada masyarakat dan sesama tenaga kesehatan. 

3. Libatkan diri dalam program kerjasama lintas sektor untuk meningkatkan 

efektivitas penanganan stunting, termasuk kolaborasi dengan instansi 

pemerintah, LSM, dan lembaga pendidikan. 

4. Kembangkan program pelatihan dan pendampingan bagi dokter atau 

petugas gizi/kesehatan dalam mengimplementasikan SOP penanganan 

stunting secara konsisten dan berkualitas. 

5. Tingkatkan komunikasi dan koordinasi antarpetugas kesehatan, termasuk 

pemberian laporan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan 

peningkatan kualitas layanan dan efektivitas program penurunan stunting. 
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